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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how much motivation to learn affects the learning outcomes of fifth grade students in elementary schools 064021 Medan City. The method used is a quantitative correlational method with data collection techniques by means of library research and field research through interviews, observations and documentation. With the results of the calculation of the correlation number of variable X (learning motivation) to the variable Y (learning outcomes) of 0.965. This means that the effect of learning motivation on student learning outcomes in grade V SDN 064021 Medan Helvetia Medan city is very high.
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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa kelas V Di Sekolah dasar SDN 064021 Kota Medan.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data dengan cara riset kepustakaan dan riset lapangan melalui wawancara, observasi dan DokumentasiDengan hasil perhitungan Angka korelasi variabel X (motivasi belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar) sebesar 0,965. Artinya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota medan sangat tinggi.

Kata kunci: motivasi belajar, mempengaruhi, hasil belajar, siswa
A. PENDAHULUAN

Pendidikan akan disebut sebuah pendidikan bila ada perubahan dari peserta didik, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tahu menjadi mengerti mengamalkan, dari mengamalkan dilanjutkan menularkan kepada orang lain dan selanjutnya bersama sama untuk menghidupkan dan menjaganya agar membawa kebaikan di masyarakatnya,

Di Era Saat ini di Era Revolusi industri 4.0 peran pendidikan di Sekolah dasar merupakan bagian terpenting dalam menumbuhkan calon pemimpin bangsa serta mencetak generasi yang handal, Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan martabat manusia paling mendasar secara holistik (utuh menyeluruh), meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif tercermin pada kapasitas olah pikir, dan daya intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, aspek afektif tercermin dalam kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, budi pekerti luhur dan kepribadian unggul serta aspek psikomotorik tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis dan kompetensi kinestetis. Kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih rendah. Tujuan pendidikan itu sendiri dikatakan tercapai apabila hasil belajar siswa mengalami perkembangan dan peningkatan serta mampu membentuk tingkah laku yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangkan hasil belajar adalah apa yang telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Dalam pendidikan formal selalu diikuti dengan pengukuran dan penilaian. Demikian juga dalam kegiatan belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar dapat diketahui kedudukan siswa yang pandai, sedang dan lambat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah, 

Biggs dan Tefler (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006) mengungkapkan motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan rendah. Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada siswa perlu diperkuat terus-menerus. Dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal. Untuk itu Pendidikan menurut bentuknya dibedakan menjadi dua, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara teratur, bertingkat dan berkesinambungan, sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilakukan secara tertentu tetapi tidak mengikuti peraturan yang ketat. Sebagai penyelenggara pendidikan formal, sekolah mengadakan kegiatan secara berjenjang dan berkesinambungan. Disamping itu, sekolah juga berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan hasil belajar anak didiknya

Manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peran motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi peserta didik, baik faktor dari dalam  ataupun dari luar diri peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi kebutuhan dalam ruang lingkup pembelajaran. Usaha untuk mencapai hasil belajar yang optimal dari proses belajar mengajar, seorang siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri yang meliputi, kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa meliputi orangtua, guru, kelengkapan fasilitas dan lingkungan.

Penelitian menurut Ghullam Hamdu, Lisa Agustina 2011 dengan judul Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar  (Studi Kasus terhadap Siswa Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya) dengan hasil melalui perhitungan statistic dan korelasi rata-rata, didapat melalui penggunaan SPSS 16.0. Data menunjukkan interprestasi tingkat reliabilitas tinggi besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA adalah sebesar 48,1%.

Untuk itu dari hasil penelitian diatas bahwa peneliti memberikan kesimpulan Salah satu agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya harus didukung oleh orang-orang yang menyayanginya, tanpa itu siswa tidak akan merasa bahwa dirinya tidak diperdulikan melainkan sangatlah diberi perhatian yang lebih, diantaranya dengan adanya motivasi dari orang terdekatnya yaitu orang tua. Motivasi dari orangtua sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan hasil belajar yang diraih. Karena siswa setelah diberi motivasi dan arahan akan tergerak hatinya untuk melakukan yang terbaik untuk orang-orang yang ia sayangi, dengan kata lain setelah motivasi ada, maka minat peserta didik akan muncul sendirinya bersamaan dengan motivasi tersebut. Maka peserta didik dapat terobsesi untuk meraih nilai yang maksimal. Karena motivasi itu amatlah penting dalam mencapai hasil belajar, maka motivasi dari orangtua dapat menjadi pendorong yang ada dibelakang dalam setiap tindakan yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Guru berperan penting guna mencapai tujuan pendidikann yang maksimal.

Motivasi siswa sesungguhnya  berkaitan erat dengan keinginan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat diperlukan bagi  terciptanya proses pembelajaran di kelas secara efektif. Motivasi memiliki peranan yang  sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun pencapaian hasil. Seorang siswa yang memiliki motivasi tinggi, pada umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun output pembelajaran.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Hasil belajar

Mohamad Surya (2004) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

Yang dimaksud dengan belajar adalah menambah dan mengumpulkan pengetahuan. Yang diutamakan dalam definisi ini adalah penguasaan pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk menjadi cerdas atau membentuk intelektual, sedangkan sikap dan keterampilan diabaikan. Jadi, hasil bacaan diulang-ulang kemudian diekspresikan secara otomatis. Akibat cara belajar seperti ini aspek pemahaman siswa kurang di perhatikan karena lebih diutamakan hasil hafalan atau penerimaan informasi yang berkaitan dengan stimulus dan respon yang dibangun

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing, bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Baik  malam hari, siang hari, sore hari atau pagi hari.

Pendapat modern yang muncul pada abad 19 menganggap bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku (a change in behavior). Ernest R. Hilgard menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui latihan dan perubahan itu disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi edukatif. Perubahan tersebut terjadi secara menyeluruh meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklah demikian.Belajar dianggapnya property sekolah.Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat  menganggap belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan. Anggapan tersebut tidak seluruhnya salah, sebab seperti dikatakan Reber, belajar adalah the process of acquiring knowledge. Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan.

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktifitas menghafal. 
Masalah pengertian belajar ini para ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing.Tentu saja mereka mempunyai alasan yang dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah. Belajar merupakan proses individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Ciri-ciri perubahan tingkah laku adalah sebagai berikut:

1) Perubahan terjadi secara sadar 

2) Perubahan belajar bersifat kontinu dan fungsional

3) Perubahan belajar bersifat positif dan aktif

4) Perubahan belajar bukan bersifat sementara

5) Perubahan belajar bertujuan atau terarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Jenis-jenis belajar adalah sebagai berikut:

1) Belajar bagian

2) Belajar dengan wawasan

3) Belajar diskriminatif

4) Belajar global/keseluruhan

5) Belajar incidental

6) Belajar instrumental

7) Belajar intensional

8) Belajar laten

9) Belajar mental

10) Belajar produktif

11) Belajar verbal

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan oleh para ahli yang menaruh perhatian terhadap masalah kesulitan belajar, di temukan sejumlah faktor penyebabnya, yaitu: a) Faktor keturunan, b) Kekurangan gizi, c) gangguan fungsi otak, d) factor lingkungan, e) pengorganisasian berfikir anak
Membantu mengatasi masalah kesulitan belajar 

1) Berikan perintah yang terperinci.

2) Gunakan semua indra anda pada saat mengajar.

3) Pastikan bahwa anda mengajarkan ide pokok dari pelajaran anda.

4) Sebisa mungkin jangan ada gangguan di dalam kelas karena anak-anak mudah terganggu.

5) Sampaikan pelajaran dengan menggunakan contoh-contoh konkret.

6) Perhatikan jika mungkin beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam ini terlihat sangat aktif atau bahkan terlalu aktif.

Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi.Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan.Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar intruksional lazim disebut nurturant effects.Bentuknya berupa, kemampuan berfikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (live in) suatu system lingkungan belajar tertentu.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil ( product ) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.

Dalam siklus input- proses- hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat adanya evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua manfaat tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Hasil belajar juga adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran. 
Pengertian Motivasi

Selain Motivasi Belajar dalam meningkatkan prestasi peserta didik maka sekolah harus memiliki unsur penunjang misalnya Salah  satu  unsur  kualitas  lembaga  pendidikan,  adalah  mutu  layanan  yang dilakukan oleh lembaga tersebut kepada stake holdersnya. mutu layanan tersebut merupakan bagian dari  implementasi  TQM  pendidikan  yang  di  implementasikan  oleh  pimpinan  lembaga tersebut   kepada   kastemernya,   sehingga   dalam   meningkatkan   mutu   tersebut   maka lembaga   pendidikan   harus   memiliki   beberapa   unsur   seperti   Tangible,   intangible, Reliability,Responsive, sehingga apabila mutu pendidikan tersebut berhasil maka lulusan peserta  didik  akan  dapat  mengikuti  perkembangan  jaman

Motivasi adalah salah satu hal yang berpengaruh pada kesuksesan aktifitas pembelajaran siswa. Tanpa motivasi, proses pembelajaran akan sulit mencapai kesuksesan yang optimum. Motivasi berasal dari kata latin yaitu “MOVERE” yang berarti “dorongan atau penggerak“. Terkait dengan hal tersebut maka yang dimaksud dengan motivasi ialah bagaimana caranya mendorong gairah disiplin siswa agar mereka mau belajar dengan baik untuk memperoleh tujuan belajar.

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu

Menurut H.L. Petri berpendapat bahwa “motivation is the conceptwe use when we describe the force action on or within an organism to initiate and direct behavior “, “motivasi dapat merupakan tujuan dan alat dalam pembelajaran. Sebagai tujuan, motivasi merupakan salah satu tujuan dalam mengajar. Guru berharap siswa dapat tertarik dalam kegiatan intelektual dan estetik sampai kegiatan belajar berakhir. Sebagai alat, motivasi merupakan salah satu factor seperti halnya intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yangdapat menentukan keberhasilan belajar siswa dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan “.

Menurut Mc. Donald,” motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat ia lakukan untuk mencapainya.

Menurut Gleitmen 1986 ; reber 1988,  Motivasi adalah keadaan internal organisme  baik manusia ataupun hewan  yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya               ( energizer ) untuk bertingkah laku secara terarah.

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.

Sartain mengatakan dalam bukunya psychology understanding of human behavior bahwa motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam suatu organism yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.

Pentingnya  Motivasi Dalam Belajar 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya 

3) Membesarkan semangat belajar

4) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (diselah-selahnya adalah istirahat atau bermain) yang berkesinambungan.

Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

i. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah.

4) Memberi angka. b. Hadiah. c Saingan d. menumbuhkan kesadaran kepada siswa, e, memberikan pujian,  f  membarikan tugas dan mengetahui hasil belajar

Ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi terhadap motivasi belajar siswa, dan digolongkan menjadi 2 golongan yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Sumber motivasi intrinsik adalah minat serta kesenangan.Sedangkan sumber motivasi ekstrinsik yaitu guru dan orangtua.

Minat 

Minat berarti kecenderungan dan gairah yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.Bagaimana minat yang dipahami oleh orang selama ini dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar.Oleh karena itu, peran guru dan orang tua sangat dibutuhkan agar anak mempunyai minat dalam belajar.

Kesenangan 

Plato mendefinisikan bahwa kesenangan adalah sebagai replenishmen, suatu pemenuhan atau pengisisa atas kekosongan.Tetapi pengisian atau keksongan tersebut membutuhkan pengetahuan, bukan suatu sikap spontinitas. Kita membutuhkan pengetahuan untuk akhirnya dapat menilai apa yang kita perlukan untuk mengisi kekosongan tersebut.

Guru 

Dalam undang-undang no 14 tahun 2005 pasal   yaitu guru berfungsi sebagai agen pembelajaran.Maksudnya peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran dan memberi inspirasi belajar bagi peserta didik.Untuk itu, guru sangat berperan penting dalam menanamkan motivasi didalam diri siswa sehingga tujuan sekolah dapat tercapai dengan baik.

Orangtua

orangtua dapat memberikan motivasi yang baik dan sesuai maka timbulah dalam diri siswa itu dorongan untuk belajar lebih baik, siswa pun dapat menyadari apa gunanya belajar dan apa tujuan yang hendak dicapai dengan pembelajaran itu. Dan sebaiknya motivasi itu muncul dari dalam diri siswa sendiri agar memperoleh kesenangan ketika melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah dan mentaati peratutan yang ada
Salah satu cara yang logis untuk momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan motivasi siswa. Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik tentunya adanya beberapa hal yang mempengaruhi seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa menjadi faktor penting guru dalam proses pembelajaran
C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian  yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional.dimana metode penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang hendak diteliti dengan data penelitian secara sistematis, rasional, dan empiris, dengan memiliki 2 vaiabel yaitu variable bebas dan variable terikat, Populasi yang digunakan adalah siswa Sekolah dasar, dengan teknik pengumpulan data dengan cara riset kepustakaan dan riset lapangan melalui wawancara, observasi dan Dokumentasi

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dengan data lapangan melalui wawancara dengan kepala sekolah, Guru dan staf, observasi lapangan dan Dokumentasi pada  SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota medan kemudian data diolah oleh peneliti dengan hasil sebagai berikut

Angka korelasi variabel X (motivasi belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar) sebesar 0,965. Artinya motivasi belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota medan sangat tinggi. Untuk menyatakan  besar kecilnya motivasi belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar sebesar   94,3% dan sisanya 5,7 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak dalam penelitian

Dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar mempengeruhi terhadap hasil belajar siswa kelas SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan sangat tinggi dan memuaskan
E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang motivasi belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar dapat disimpulkan hal berikut:

Hasil belajar siswa di kelas V SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota medan termasuk  sangat baik. Ini terlihat dari rata-rata hasil belajar sebesar 75,0. Motivasi belajar siswa di kelas V  SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota menunjukan sangat tinggi. Hal ini ditunjukan dengan rata-rata skor angket yang disebar dengan variable motivasi belajar 70,0. Mempengaruhi antara motivasi belajar dan hasil belajar di SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota dengan r hitung 0,965 > r tabel 0,4973, begitu juga uji signifikan t hitung 16,85 > t tabel 4,301. Hubungan yang positif tersebut dinyatakan dengan adanya kontribusi motivasi belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar melalui koefisien determinasi (Kd) x 100% yaitu sebesar 96,5 %.

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

Kepada siswa/siswi SDN 064021 Kecamatan Medan Helvetia kota, agar lebih meningkatkan motivasi dalam belajar di dalam kelas agar tercapai  tujuan pembelajaran. Kepala Sekolah dan Guru senantiasa memberikan metode pembelajaran yang tepat dan modern sesuai dengan tuntutan jaman di era 4.0 saat ini dan  selalu memberikan perhatian khusus dalam belajar agar siswa semangat belajar begitu pula kepada orang tua
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